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CONTENT ABSTRACT

1. Pendahuluan In the learning process, the teacher still uses conventional methods so that
2. Metode students focus more on the teacher. This can be shown from the learning outcomes
3. Hasil dan Pembahasan of class X students in learning figh who still get many grades below the KKM which
4. Implikasi Penelitian is 75. Therefore, this study aims to improve Fikih learning outcomes through the
5. Rekomendasi Penelitian application of the Pair Check type cooperative learning model for students. This
6. Kesimpulan research is a class action research (PTK) involving class X students totaling 20
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students. This research was conducted in 2 cycles consisting of 4 stages,
namelyplanning, acting, observing, and andreflecting. The data analysis method
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uses qualitative descriptive analysis techniques. Before the action research was
carried out, at the pre-cycle stage the researcher made observations about the
results of the evaluation of class X figh learning. The results showed that in the
implementation of the pre-cycle obtained an average student score of 63.9 with a
learning completeness value of 40%. Then carried out cycle I obtained an average
student score of 77 with a learning completeness value of 60%, but there were still
student scores that had not reached the KKM. So that it is continued to cycle II
action, in this action there is an increase in learning outcomes, namely an average
of 82.95% students with 100% learning completeness. This shows that the Pair
Check model that researchers use is able to increase the interest and learning
outcomes of students of class X figh subjects.

ABSTRACT
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan IPTEK semakin berkembang mengakibatkan perubahan yang berpengaruh pada tatanan
perilaku manusia, baik dari segi sosial, ekonomi, budaya, dan bidang pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan di saat
diharapkan dapat bersinergi dengan kemajuan IPTEK. Maka diharapkan terdapat adaptasi yang terkait dengan
pembalajaran di dalam kelas. Fikih merupakan bahan kajian dengan objek pembahasan secara luas yang dibangun
dari hasil penalaran dinamis, kondisi ini memunculkan keterkaitan dari berbagai konsep Fikih yang memiliki sifat
penjelas. Proses belajar Fikih supaya mudah dipahami siswa, diperlukan adanya kegiatan penalaran deduktif supaya
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mampu menguatkan pemahaman siswa. Tujuan belajar Fikih adalah lebih melatih proses berfikir sistematis, kritis,
logis, kreatif dan konsisten (Arif, 2002: 8).

Pembelajaran Fikih juga tidak hanya diutamakan pada penyerapan capaian informasi, melainkan diutamakan
terhadap proses perkembangan kemampuan dan caara proses mendapat informasi. Oleh sebab itu, kegiatan peserta
didik diaharapkan mampu ditingkatkan dengan berlatih atau penugasan Fikih melalui kerja kelompok kecil dan
memberikan penjelasan pada ide-ide (Da’'wah) terhadap orang lain (Ramayulis, 2005: 11). Salah satu mata pelajaran
dalam Madrasah Aliyah adalah pelajaran Fikih. Melalui kondisi ini, mutu mata pelajaran Fikih belum sampai pada
standar yang diharapkan seperti belum optimalnya siswa yang mampu menjadi manusia dengan memiliki nilai-nilai
dan norma-norma kehidupan yang ideal, yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits.

Melalui fakta di MA At-thohiriyah sukajawa diperoleh masalah bahwa dalam pembelajaran Fikih masih
terdapat siswa yang kurang semangat dan kurang dalam kesadaran untuk mengikuti pembelajaran dengan baik.
Siswa ketika belajar sering terlihat mengantuk, tidur, bicara sendiri, menggambar tidak jelas, dll. Kondisi ini tentu
sangat mengganggu sehingga mengakibatkan pembelajaran tidak optimal. Hal ini tentu sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar dan prestasi siswa. Jika kondisi semacam ini tidak ditangani, dapat mengakibatkan mutu
lembaga menurun, karena dari salah satu indikator dari keberhasilan lembaga adalah dapat mencetak lulusan
terbaik sesuai profil lembaga tersebut.

Proses langkah penanganan tersebut dibutuhkan partisipasi aktif siswa. Kondisi ini diperlukan metode
pembelajaran yang mampu mengikutsertakan siswa aktif ketika pembelajaran. Untuk model yang digunakan adalah
pembelajaran kooperatif. Karakteristik pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada pelibatan siswa secara
berkelompok dalam berdiskusi atau kerja kelompok dalam mencapai tujuan bersama. (Wahyuni, 2001, 104). Melalui
penjelasan tersebut, penelitian ini membahas tentang “Peningkatan Hasil Belajar Materi Qurban dan Akikah dengan
model Cooperatif Learning pada Siswa Kelas X IPS MA. At-Thohiriyah sukajawa”

Hasil belajar menunjukkan kualitas jangka waktu yang lebih panjang, misalnya satu caturwulan, satu semester
dan sebagainya. Sedangkan prestasi belajar menunjukkan kualitas yang lebih pendek, misalnya satu tema bahasan,
satu kali ulangan harian dan sebagainya. (Marimba, 2004: 11). Demonstrasi pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran yang berbasis dengan kerja kelompok. Kelompok yang dimaksud di sini bukanlah semata-mata
sekumpulan orang, namun kelompok yang berinteraksi, memiliki tujuan, dan berstruktur. Setelah itu siswa pindah
ke kelompok masing-masing untuk mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau masalah-
masalah yang diberikan guru (Lie, A, 2008: 78).

2. METODE

Penelitian yang digunakan penulis ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan memperbaiki hasil
belajar di dalam kelas. Penelitian ini dilakukan guru sebagai upaya dalam memperbaiki atau mengoptimalkan
kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian menggunakan variabel bebas dan terikat. Variabel penelitian diartikan
sebagai objek dalam sebuah penelitian. (Arikunto Suharsimi, 2010: 99). Penelitian ini penulis menggunakan dua
variabel, Variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) merupakan variabel perlakuan atau variabel yang dapat
dilihat pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel bebas menggunakan hasil belajar peserta didik. Variabel
terikat (variabel yang dipengaruhi) merupakan variabel yang memberikan reaksi jika dihubungkan dengan variabel
bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Kooperatif Learning Picture
and Picture. Siswa menyimak penjelasan dari guru.

Lokasi penelitian ini adalah tempat dilakukannya penelitian oleh penulis. Lokasi penelitian ini bertempat di
Madrasah Aliyah At-Thohiriyah Sukajawa, kabupaten lampung tengah. Lokasi ini dipilih karena MA At-Thohiriyah
tempat penulis mengajar pelajaran Fikih sehari-hari. Penelitian ini akan dilakukan selama tiga minggu, mulai dari
tanggal 12 Mei 2022-2023 sampai dengan 26 Mei 2023 di MA At-Thohiriyah.

Subyek Penelitian adalah sumber yang dapat memberikan informasi atas permasalahan yang diteliti oleh
penulis. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPS MA At-Thohiriyah yang berjumlah 32

Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, interview, dan tes/evaluasi. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis untuk menentukan rata-rata nilai tes dan juga persentase ketuntasan peserta didik. Teknik
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang berfungsi untuk menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh. Data meliputi prestasi belajar yang diraih siswa, respon
siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa selama pembelajaran.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

1) Pembelajaran Pra Siklus

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, kondisi awal peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar
masih menunjukkan lemahnya pemahaman peserta didik dalam menerima materi zakat Hal tersebut dapat
diketahui melalui wawancara antara peneliti dengan guru mata pelajaran Fikih dan juga melihat dari nilai harian
siswa. Data Pra siklus di ambil dari nilai ulangan harian materi zakat. Adapun nilai data pra siklus peserta didik
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Hasil Pembelajaran Pra Siklus
Hasil tindakan pada pembelajaran pra siklus masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru pada saat
penyampaian materi, hal ini dapat terlihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Pembelajaran Pra Siklus

No Keterangan Hasil
1. Nilai Terendah 40
2. Nilai Tertinggi 80
3. Nilai Rata-rata 63,9
4, Kriteria Ketuntasann (KKM) 75
5. Jumlah siswa yang mencampai KKM 8
6. Jumlah siswa yang belom mencapai KKM 12
7. Persantase peserta didik yang mencapai KKM 40%

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas pada materi zakat sebelum adanya
penelitian sebanyak 8 siswa dari jumlah siswa keseluruhan 20, sedangkan 12 siswa belum tuntas. Siswa yang
dinyatakan tuntas adalah siswa yang telah mencapai KKM yaitu 75.

Refleksi

Pada pembelajaran Pra Siklus ini hanya 40% siswa yang tuntas dan 60% siswa belum tuntas. Berdasarkan
penelitian, pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan satu metode yaitu ceramah. Padahal menurut peneliti
mata pelajaran zakat tidak cukup hanya dengan metode ceramah saja. Maka dari itu peneliti menggunakan metode
pembelajaran lain yaitu Pair chek.

2) Pembelajaran Siklus |

Hasil Pembelajaran Siklus

Data ketuntasan belajar siswa dapat didapatkan dengan tes pada akhir siklus I setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check. Hasil tes siklus I tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 untuk pembelajaran
pada siklus L. Jumlah siswa yang mengikuti tes pada siklus I berjumlah 20 anak dengan soal tes pilihan ganda
sebanyak 10 soal.

Tabel 2 Hasil Rekapitulasi Hasil Pembelajaran Siklus I

No Keterangan Hasil
1. Nilai Terendah 55
2. Nilai Tertinggi 98
3. Nilai Rata-rata 77
4. Kriteria Ketuntasann (KKM) 75
5. Jumlah siswa yang mencampai KKM 12
6. Jumlah siswa yang belom mencapai KKM 8
7. Persantase peserta didik yang mencapai KKM 60%
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Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas pada materi zakat sebanyak 12 siswa dari
jumlah siswa keseluruhan 20, sedangkan 8 siswa belum tuntas. Siswa yang dinyatakan tuntas adalah siswa yang
telah mencapai KKM yaitu 75.

b. Refleksi

Pada sikus I ini masih ada 40% siswa yang belum tuntas dan 60% siswa yang tuntas. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti masih banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru dan masih
banyak siswa yang malu untuk bertanya. Tindakan yang harus diakukan oleh guru adalah mengondisikan siswa agar
lebih baik dalam pembelajaran selanjutnya dan membuat siswa lebih aktif.

3.3 Pembelajaran Siklus II
a. Hasil Pembelajaran Siklus II

Data ketuntasan belajar siswa dapat didapatkan dengan tes pada akhir siklus II setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Pair Check. Hasil tes siklus II tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 untuk pembelajaran
pada siklus II. Jumlah siswa yang mengikuti tes pada siklus II berjumlah 20 anak dengan soal tes pilihan ganda
sebanyak 10 soal.
Tabel 3 Hasil Rekapitulasi Hasil Pembelajaran Siklus II

No Keterangan Hasil
1. Nilai Terendah 75
2. Nilai Tertinggi 98
3. Nilai Rata-rata 82,95
4. Kriteria Ketuntasann (KKM) 75
5. Jumlah siswa yang mencampai KKM 20
6. Jumlah siswa yang belom mencapai KKM 0
7. Persantase peserta didik yang mencapai KKM 100%

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas pada materi zakat sebanyak 20 siswa dari
jumlah siswa keseluruhan 20, sedangkan 0 siswa belum tuntas. Siswa yang dinyatakan tuntas adalah siswa yang
telah mencapai KKM yaitu 75.

Refleksi

Berdasarkan perbaikan yang dilakukan pada siklus Il ini, keadaan kelas menjadi lebih kondusif dikarenakan
guru mampu mengondisikan kelas sehingga peserta didik yang memperhatikan, semakin banyak. Selain itu siswa
juga lebih banyak yang aktif bertanya di banding pada siklus I. Siklus II ini peneliti telah berhasil meningkatkan hasil
belajar Fikih materi Zakat dengan menggunakan metode Pair chek.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa baik hasil belajar maupun aktivitas peserta didik mengalami
peningkatan yang signfikan tiap siklusnya. Hasil belajar peserta didik di ukur melalui tes evaluasi yang di lakukan
pada tiap siklus. Indikator keberhasilan tindakan kelas tersebut adalah peningkatan nilai rata-rata dari tes formatif
pra siklus, tes formatif siklus I dan tes formatif siklus II, semakin baik nilai rata-rata tersebut berarti semakin
meningkat pemahaman siswa, peningkatan yang signifikan nilai pelajaran fikih sebelum dilakukan Tindakan Kelas
dengan nilai fikih sesudah dilakukan Tindakan Kelas (siklus I dan siklus II), peningkatan siswa yang mencapai nilai
KKM, dan sudah mencapai tingkat nilai KKM, dan sudah mencapai tingkat ketuntasan belajar mencapai 100% maka
semakin meningkatkan minat belajar siswa.

Pada siklus I pembelajaran difokuskan pada penjelasan materi Zakat dengan menggunakan metode Pair cheks
yang di praktekan oleh guru. Sebelum penelitian ini dimulai, peneliti dan guru sudah melakukan diskusi mengenai
penerapan metode Pair cheks Hasil penelitian pada siklus I ini menunjukkan peningkatan di bandingkan pada tahap
Pra siklus. Pada tahap pra siklus nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 65,10 dengan ketuntasan klasikal 38%.
Sedangkan pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 68,31 dengan ketuntasan klasikal 51%. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 13%. Meskipun ada peningkatan, namun hasil dari siklus I belum
memenuhi standar ketuntasan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Oleh karena itu penelitian dilanjudkan pada
siklus II.
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Pada siklus I, peneliti dan guru kolaboran memfokuskan penelitian pada materi zakat tentang pengertian dan
menyebutkan macam-macam zakat serta menyebutkan syarat-syarat harta yang wajib dizakati yang dilaksanakan
oleh siswa. Peserta didik diminta bergantian maju secara berpasangan yang menjadi pathner untuk menjabarkan
materi melalui pertanyaan yang disampaikan oleh pelatih dengan benar.. Dengan seperti ini guru akan benar-benar
mengetahui sukses atau tidaknya pembelajaran yang telah dilakukan dan selain itu juga dapat melihat siswa yang
menguasai dan siswa yang belum menguasai.

Pada siklus Il ini hasil belajar peserta didik baik secara individual ataupun klasikal mengalami peningkatan yang
baik. Pada siklus I nilai ratarata hasil belajar 77 dengan ketuntasan klasikal 60%, sedangkan pada siklus Il rata-rata
hasil belajar 82,95 dengan ketuntasan klasikal 100%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 40%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik sudh memenuhi target yang ditetapkan oleh peneliti. Setelah
melakukan berbagai kegiatan pada siklus I dan II diperoleh data nilai mata pelajaran Fikih materi zakat dengan
menggunakan metode pair cheks . Berikut hasil penelitian siklus I dan II:

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Kelas

No Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II
1 Nilai tertinggi 80 98 98
2 Nilai terendah 40 55 75
3 Nilai rata-rata kelas 63,9 77 82,95
4 Jumlah siswa mencapai KKM 8 12 20
5 Persentase Ketuntasan 40% 60% 100%

Berdasarkan tabel di atas peningkatan persentase peserta didik yang mencapai KKM mengalami peningkatan
dariyang semula 40% naik menjadi 60% dari pra siklus ke siklus I. Kemudian dari siklus I ke siklus Il juga mengalami
peningkatan dari 60% menjadi 100%.

Berdasarkan data rekapitulasi di atas, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus,
bahwa siswa yang tuntas hanya 40% dari keseluruhan jumlah siswa. Pada siklus I setelah menerapkan metode
pembelajaran Pair cheks ketuntasan hasil belajar siswa meningkat menjadi 60% dan pada siklus II 100%. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Ardiansyah, dkk (2016) dengan menggunakan model pair
check Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa dengan prosentase sebesar 97% dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 1 siswa dengan prosentase sebesar 3%. Pada proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
model pembelajaran pair check siswa lebih aktif dikelas. Sehingga model ini sangat efektif untuk digunakan.

4. IMPLIKASI PENELITIAN

Model Cooperative Learning menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan melibatkan siswa dalam
diskusi kelompok. Pendekatan ini membuat siswa saling berbagi pemahaman tentang materi Qurban dan Akikah,
sehingga konsep-konsep dapat dipahami lebih baik. Model Cooperative Learning memberikan dampak positif pada
kemampuan siswa dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah secara kolektif.

5. REKOMENDASI PENELITIAN

Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji dampak jangka panjang dari penggunaan Cooperative Learning
terhadap kemampuan sosial dan religius siswa. Sebagai contoh, apakah metode ini berpengaruh pada pemahaman
ibadah yang lebih mendalam dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian lebih lanjut dapat
mengevaluasi penggunaan teknologi dalam mendukung pembelajaran berbasis Cooperative Learning, seperti
aplikasi pembelajaran kolaboratif atau media sosial, untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam materi Qurban
dan Akikah.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa mata pelajaran fikih merupakan mata pelajaran penting untuk
diajarkan di Madrasah Aliyah. Karena terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan belajar dalam belajar fikih
terutama materi qurban dan akikah. Dengan demikian, untuk meningkatkanhasil belajar siswa diperlukan adanya
bimbingan dari guru dan inovasi dalam penerapan model pembelajaran. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
siklus I, II dan III dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif mampu meningktakan hasil belajar
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peserta didik kelas X IPS MA At-Thohiriyah baik nilai rata-rata maupun persentase ketuntasan siswa yaitu dari
43,75% menjadi 93,75%. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning pada materi
Qurban dan Akikah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang berbasis kerja sama kelompok ini
memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi secara mendalam melalui diskusi, berbagi pengetahuan, serta
mempraktikkan langsung konsep-konsep yang diajarkan. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai rata-rata siswa
dalam tes hasil belajar yang dilakukan setelah penerapan model tersebut.

Penelitian ini membuktikan bahwa Cooperative Learning merupakan model yang efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran mata pelajaran agama, khususnya pada materi yang membutuhkan pemahaman konsep dan
aplikasi praktis, seperti Qurban dan Akikah. Pembelajaran yang berbasis kolaborasi dan interaksi ini memberikan
pengalaman yang lebih bermakna bagi siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Penerapan
Cooperative Learning tidak hanya berdampak pada pemahaman materi, tetapi juga pada peningkatan keterampilan
sosial siswa. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa belajar untuk bekerja sama, saling menghargai pendapat teman,
dan berbagi tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok. Keterampilan ini sangat berguna dalam
kehidupan sosial siswa, khususnya dalam konteks kehidupan beragama dan bersosial.
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